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Abstrak

Kegiatan absensi merupakan salah satu unsur penting dalam penetapan nilai akhir mahasiswa pada setiap mata kuliah.
Selain itu, pencatatan kehadiran mahasiswa digunakan sebagai bahan untuk melihat keaktifan mahasiswa tersebut.
Politeknik Negeri Sriwijaya adalah instansi pemerintah di bawah naungan Kementerian Riset, Teknologi dan Perguruan
Tinggi sejak 1 Juni 2015. Kegiatan absensi yang ada di Politeknik Negeri Sriwijaya masih sering terjadi kesalahan dalam
merekap data absensi mahasiswa dan proses absensi yang cukup memakan waktu dalam proses belajar mengajar karena
dosen harus melakukan absensi dengan cara memanggil nama mahasiswa yang secara satu persatu saat berada di dalam
ruang kelas.

Penelitian ini bertujuan untuk membuat suatu aplikasi absensi mahasiswa berbasis android dengan menerapkan metode
Prototipe dalam membangunnya. Tahapan dalam metode prototipe meliputi: pengumpulan kebutuhan, membangun
prototyping, evaluasi protoptyping, mengkodekan sistem, menguji sistem, evaluasi sistem dan menggunakan sistem,
sehingga dapat membantu proses absensi agar tidak terjadinya kesalahan dalam merekap data absensi mahasiswa dan dosen
dapat lebih fokus dalam proses belajar mengajar.

Kata Kunci: Absensi, Android, Metode Prototipe

Abstract

Attendance activity is one important element in determining the final grade of students in each subject. Moreover, the
recording of student attendance is used as a material to see the student's activity. State Polytechnic of Sriwijaya is a
government institution under the the Ministry of Research, Technology and Higher Education since June 1, 2015. Activities
of attendance at the State Polytechnic of Sriwijaya is still often has mistake in recording student attendance data and the
absence process takes long enough time in the learning process because lecturers must do it by calling the names of
students one by one in the classroom.

This study aims to create an android student-abssenteeism application that using the method of Prototype in building it.
The stages in the prototype method consists of: collection of requirements, building the prototyping, evaluating the
protoptyping, encoding the systems, testing the systems, evaluating the systems and using the systems, so that can help the
absence process in order to avoid errors in recording attendance data of students and lecturers can be more focus in
teaching and learning process.
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1. PENDAHULUAN Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003

diselenggarakan dengan tujuan mempersiapkan peserta

Politeknik Negeri Sriwijaya adalah sebuah Perguruan
Tinggi Negeri yang dahulunya bernama Politeknik
Universitas Sriwijaya secara resmi dibuka pada tanggal 20
September 1982 yang beralamatkan di Jalan Srijaya
Negara Bukit Besar, Kota Palembang, Provinsi Sumatera
Selatan. Politeknik Negeri Sriwijaya atau biasa disingkat
dengan Polsri merupakan instansi pemerintah di bawah
naungan Kementerian Riset, Teknologi dan Perguruan
Tinggi yang disahkan sejak 1 Juni 2015. Politeknik Negeri
Sriwijaya sekarang memiliki 9 jurusan dan 22 program
studi. Pendidikan Politeknik berdasarkan Undang-undang

didik untuk memiliki keahlian terapan, di Politeknik
Negeri Sriwijaya kegiatan absensi merupakan salah satu
unsur penting dalam penetapan nilai akhir mahasiswa
pada setiap mata kuliah yang diikuti, selain itu pencatatan
kehadiran mahasiswa digunakan sebagai bahan untuk
melihat keaktifan mahasiswa tersebut dalam mengikuti
perkuliahan.

Sistem absensi mahasiswa yang ada di Politeknik
Negeri Sriwijaya dilakukan dengan cara menyediakan
lembar absensi yang nantinya akan di ambil oleh setiap
perangkat kelas yang ada disetiap administrasi jurusan.



Pengambilan lembar absensi dilakukan pada setiap
persiapan memulai kuliah dan harus mengembalikan lagi
pada saat selesai jam perkuliahan disetiap administrasi
jurusan, maka dari itu dibutuhkan sumber daya manusia
yang siap untuk melakukan pengambilan dan
pengembalian lembar absensi di setiap administrasi
jurusan. Disamping itu dosen juga harus meluangkan
waktu untuk proses absensi karena harus memanggil
nama mahasiswa yang mengikuti mata kuliahnya secara
satu persatu yang ada didalam kelas. Sistem pencatatan
kehadiran mahasiswa saat ini kurang efektif karena
peluang terjadinya kesalahan dalam merekap data absensi
mahasiswa tersebut terhitung masih cukup besar.

Untuk mengatasi permasalahan yang ada, dibutuhkan
sebuah teknologi informasi dengan sistem operasi android
pada smartphone agar dapat membuat suatu aplikasi
absensi kehadiran mahasiswa. Dengan adanya aplikasi ini
diharapkan dapat mengurangi kesalahan yang pernah
terjadi dalam merekap data absensi mahasiswa dan juga
diharapkan dapat mengurangi ketidakefisienan waktu
dalam belajar mengajar karena dosen harus melakukan
absensi dengan cara memanggil nama mahasiswa yang
mengikuti mata kuliahnya secara satu persatu yang ada
didalam kelas.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Absensi

Absensi adalah sebuah pembuatan data untuk daftar
kehadiran yang biasa digunakan bagi sebuah lembaga
atau instansi yang sangat perlu membutuhkan sistem
seperti ini. Absensi menuaikan sebuah sistem yang harus
dipergunakan sebagai konsep sistem absensi, disaat
sistem membutuhkan sebuah data maka sistem akan
dijadikan sebagai aplikasi yang sanggup menjalankan dan

membuat data absensi tersebut.[7]

2.2. Pengertian Android

Android merupakan OS (Operating System) Mobile
yang tumbuh ditengah OS lainnya yang berkembang
dewasa ini. OS lainnya seperti Windows Mobile, I-Phone
OS, Symbian, dan masih banyak lagi. Akan tetapi, OS
yang ada ini berjalan dengan memprioritaskan aplikasi
inti yang dibangun sendiri tanpa melihat potensi yang
cukup besar dari aplikasi pihak ketiga. Oleh karena itu,
adanya keterbatasan dari aplikasi pihak ketiga untuk
mendapatkan data asli ponsel, berkomunikasi antar proses
serta keterbatasan distribusi aplikasi pihak ketiga untuk

platform mereka.[4]

3. METODE PENELITIAN

Ada beberapa tahapan yang ditempuh dalam
penelitian ini. Secara detail beberapa tahapan yang
dimaksud, yaitu :

3.1. Tahapan Perumusan Masalah

Tahap ini adalah sebuah proses perumusan masalah
dan membatasi masalah yang akan diteliti. Perumusan
dan pembatasan masalah dibutuhkan karena dapat

mengarahkan peneliti dalam membuat sistem, sehingga
proyek yang dikerjakan tidak keluar dari batasan yang
telah ditetapkan.

3.2. Tahapan Pengumpulan Data
Dalam tugas akhir ini, penulis menggunakan metode

pengumpulan data yang membagi metode menjadi dua

macam (Suryabrata, 39 :2015), yaitu :

a. Data Primer
Dimana penulis melakukan survey secara langsung ke
pihak yang berwenang, yang memiliki otoritas
terhadap pengumpulan data tersebut. Penulis
melakukan ~ wawancara  melalui  pertanyaan-
pertanyaan seputar dengan kegiatan absensi dan
melakukan observasi dimana penulis mengamati
secara langsung proses absensi yang ada di Politeknik
Negeri Sriwijaya sehingga mendapatkan
permasalahan dan keinginan adanya sebuah aplikasi
absensi berbasis android.Disini penulis melakukan
pengumpulan data secara tidak langsung, yaitu
dilakukan dengan cara mencari dan mempelajari
informasi melalui jurnal penelitian, buku-buku, dan
sumber dokumen lainnya

b. Data Sekunder
Disini penulis melakukan pengumpulan data secara
tidak langsung, yaitu dilakukan dengan cara mencari
dan mempelajari informasi melalui jurnal penelitian,
buku-buku, dan sumber dokumen lainnya

3.3. Sistem yang Sedang Berjalan
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Gambar 3.1 Sistem yang sedang berjalan

Keterangan:

1. Administrasi jurusan mencetak lembar absensi di
website SKPI polsri.

2. Administrasi jurusan menyediakan lembar absensi.

3.  Kemudian mahasiswa mengambil lembar absensi
tersebut di administrasi jurusan.

4.  Lalulembar absensi tersebut diberikan kepada dosen
pengajar.




Dosen pengajar melakukan proses absensi dengan
cara memanggil nama mahasiswa satu persatu.
Kemudian mahasiswa mengembalikan lembar
absensi setelah jam perkuliahan selesai ke
administrasi jurusan.

3.4. Metode Pengembangan Sistem

Metode model prototipe dapat digunakan untuk

menyambungkan ketidakpahaman pelanggan mengenai

hal teknis dan memperjelas spesifikasi kebutuhan yang

diinginkan pelanggan kepada pengembang perangkat
lunak.[1]

Metode prototipe terdiri dari langkah-langkah sebagai

berikut :

1.

Pengumpulan kebutuhan

Pelanggan dan pengembang bersama sama
mendefinisikan format seluruh perangkat Ilunak,
mengidentifikasikan semua kebutuhan, dan garis
besar sistem yang akan dibuat.

Membangun prototyping

membuat

Membangun dengan

prototyping
perancangan sementara yang berfokus pada penyajian
kepada pelanggan (misalnya dengan membuat input
dan format output dari sistem yang akan dibangun).
Evaluasi protoptyping

Evaluasi ini dilakukan oleh pelanggan apakah
prototyping yang sudah dibangun sudah sesuai dengan
keinginan pelanggan. Jika sudah sesuai maka langkah
keempat akan diambil. Jika tidak, maka prototyping
direvisi dengan mengulang langkah 1, 2 dan 3.
Mengkodekan sistem

Dalam tahap ini prototyping yang sudah disepakati
diterjemahkan ke dalam bahasa pemrograman yang
sesuai.

Menguji sistem

Setelah sistem sudah menjadi suatu perangkat lunak
yang siap pakai, harus dites dahulu sebelum
digunakan.

Evaluasi Sistem

Pelanggan mengevaluasi apakah sistem yang sudah
jadi sudah sesuai dengan yang diharapkan. Jika sudah,

maka langkah 7 dilakukan, jika belum maka

mengulangi langkah 4 dan 5.

4.

Menggunakan sistem
Perangkat lunak yang telah diuji dan diterima

pelanggan siap untuk digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kebutuhan Fungsional

Beberapa kebutuhan fungsional dari sistem yang akan

dibangun adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Kebutuhan Fungsional

No. Fungsi Deskripsi
Fungsi yang digunakan
1. Login admin, mahasiswa, dan
dosen pada saat masuk ke
aplikasi.
Fungsi yang memudahkan
Pengolahan admin untuk mengolah data
2. Data Absensi absensi meliputi tambah,
ubah, dan hapus data
absensi.
Pengolahan | Fypgsi yang memudahkan
3. Data admin untuk mengolah data
) mahasiswa meliputi tambah,
Mahasiswa ubah, dan hapus data.
Fungsi yang memudahkan
4. Pengolahan admin untuk mengolah data
Data Dosen | dosen meliputi tambah,
ubah, dan hapus data.
Fungsi yang memudahkan
5. Pengolahan admin untuk mengolah data
Data User user meliputi tambah, ubah,
dan hapus data absensi.
Pengolahan Fungsi yang memudahkan

6. admin untuk mengolah data
Data Jurusan | jurusan meliputi tambah,
ubah, dan hapus data.

Pengolahan Fungsi yang memudahkan
Data admin untuk mengolah data
7. Pro program studi  meliputi
gram tambah, ubah, dan hapus

Studi data.
Pengolahan Fungsi yang memudahkan

3. admin untuk mengolah data

Data Kelas kelas meliputi tambah, ubah,
dan hapus data absensi.
Pengolahan | Fungsi yang memudahkan
admin untuk mengolah data
9. Data Mata mata  kuliah  meliputi
Kuliah tambah, ubah, dan hapus
data.




Fungsi yang memudahkan
10. Pengolahan admin untuk mengolah data
Data Ruang | ruang meliputi tambah,
ubah, dan hapus data.

Fungsi yang digunakan
11. | Logout admin, mahasiswa, dan
dosen pada saat keluar dari
aplikasi.

4.2. Kebutuhan Nonfungsional

Kebutuhan Non-Fungsional adalah kebutuhan
tambahan yang tidak memiliki input, proses, dan output.
Namun, kebutuhan non-fungsional ini sebaiknya dipenuhi
karena akan sangat menentukan apakah sistem ini akan
digunakan user atau tidak.
Kebutuhan non-fungsional ini dapat dikategorikan
berdasarkan:
1. Operasional
a. Website harus dapat diakses dengan browser.
b. Website harus dapat diakses oleh pengguna yang

dirumuskan.
2. Keamanan

Sistem website maupun database dilengkapi

password, sehingga hanya user yang terdaftar yang dapat
mengakses website.

4.3. Perancangan Sistem

Tujuan dari perancangan sistem secara umum adalah
untuk memberikan gambaran secara umum kepada
pengguna sistem yang baru

4.3.1. Diagram Konteks

- Login
- pilih Jurusan
- Data Mahasiswa
- Data Dosen
- Buat Daftar Absen - Login
(Absensi) - Absen
- Data User Mahasis wa
- Data Jurusan
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- Data Mata Kuliah
- Data Ruang
o 1
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- Info User

- Info Jurusan

- Info Program Studi
- Info Kelas

- Info Mata Kuliah

- Info Ruang

Gambar 4.1 Diagram Konteks

Even list

1. Terdapat 3 (tiga) pengguna pada sistem, yaitu
Admin, Mahasiswa, dan Dosen.

2. Admin melakukan login, setelah berhasil login

admin dapat mengelola data mahasiswa , data

dosen, data user, data jurusan, data program studi,

data kelas, data mata kuliah, dan data ruang.

Kemudian admin dapat membuat daftar absen

4. Setelah itu admin juga dapat melihat informasi
mahasiswa, informasi dosen, informasi user,

(%)

informasi jurusan, informasi program studi,
informasi kelas, informasi mata kuliah, dan
informasi ruang.

5. Admin juga dapat melihat hasil rekapitulasi
absensi.

6. Mahasiswa melakukan /Jogin, setelah berhasil
login mahasiswa dapat melakukan abseni.
Kemudian mahasiswa dapat melihat konfirmasi
absensi dan juga dapat melihat jadwal kuliah.

7. Dosen melakukan login, setelah berhasil login
dosen dapat melakukan absen mahasiswa. Dosen
juga dapat melihat jadwal kuliah.

4.3.2. Diagram Nol

Jadwal Kuliah

Gambar 4.2 Diagram Nol



4.3.3. Entity Relationship Diagram (ERD)

Gambar 4.3 Entity Relationship Diagram (ERD)

4.4. Tampilan Halaman Aplikasi
4.4.1. Tampilan Halaman Utama

Gambar 4.3 Tampilan Halaman Utama

Pada halaman utama terdapat Logo Politeknik Negeri
Sriwijaya dan tombol untuk Log In.

4.4.2. Tampilan Halaman Login

KEMBALL

Gambar 4.4 Tampilan Halaman Login

Pada halaman login terdapat field username dan
password yang harus diisi oleh pengguna sebelum masuk
ke halaman berikutnya. Halaman Log In ini merupakan
halaman Log In admin, mahasiswa, maupun dosen. Jika
user berhasil login, maka sistem akan menampilkan

halaman utama sesuai otoritas. Jika user tidak berhasil
login, maka sistem akan memvalidasi dengan cara
menampilkan usename atau password salah.

4.4.3. Tampilan Halaman Admin
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Pada halaman utama admin jurusan akan
menampilkan menu menu dengan fungsi-fungsi yang
berbeda. Menu tersebut seperti Absensi, Absen, Rekap
Absen, Mahasiswa, Dosen, User, Jurusan, Program Studi,
Kelas, Mata Kuliah dan Ruang. Halaman ini juga terdapat
tombol log out apabila admin ingin keluar dari halaman
ini.

4.4.4. Tampilan Halaman Mahasiswa

Absensi Politeknik Negeri Sriwijaya
Absen Jadwal Kutiah

21
Log Out

Gambar 4.6 Tampilan Halaman Mahasiswa

Pada halaman utama mahasiswa akan menampilkan
menu menu dengan fungsi-fungsi yang berbeda. Menu
tersebut seperti Absen, dan Jadwal Kuliah. Halaman ini
juga terdapat tombol log out apabila admin ingin keluar
dari halaman ini.



4.4.5. Tampilan Halaman Dosen

Gambar 4.7 Tampilan Halaman Dosen

Pada halaman utama dosen akan menampilkan menu
menu dengan fungsi-fungsi yang berbeda. Menu tersebut
seperti Absen dan Log Out.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan

pada bab-bab sebelumnya, maka secara garis besar

penulis dapat menyimpulkan beberapa sebagai berikut:

1. Aplikasi ini dibuat dengan menggunakan bahasa
pemograman PHP yang nantinya akan di convert
menjadi APK (4ndroid Package) dan database
MySQL yang terdiri dari 9 tabel, yaitu absensi, dosen,
jurusan, kelas, mahasiswa, mata_kuliah,
program_studi, ruang, dan user.

2. Proses absensi saat ini dilakukan dengan cara manual,
yaitu dengan cara menyediakan lembar absensi yang
nantinya akan di ambil oleh setiap perangkat kelas
yang ada disetiap administrasi jurusan, maka dari itu
dibutuhkan sebuah aplikasi untuk memudahkan
proses absensi.

3. Aplikasi Absensi ini digunakan untuk melakukan
absensi baik mahasiswa maupun dosen.

5.2. Saran
Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis

berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan pada

bab-bab sebelumnya adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan sebelum aplikasi ini digunakan, baiknya
dilakukan sosialisasi cara menggunakan aplikasi
tersebut.

2. Diharapkan kepada pengguna sistem agar dapat
menggunakan dan mengelola aplikasi absensi ini
dengan baik.

3. Aplikasi absensi yang telah dibangun ini sebaiknya
digunakan secara berkala karena apabila ada
kekurangan dapat dikembangkan lebih lanjut sesuai
dengan kebutuhan pengguna.
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